RANCANG BANGUN APLIKASI SISTEM ABSENSI PEGAWAI KOPERASI SALUYU KABUPATEN MAJALENGKA by Amali, Roby Rizki
304 
 
RANCANG BANGUN APLIKASI SISTEM ABSENSI PEGAWAI  
KOPERASI SALUYU KABUPATEN MAJALENGKA 
 
Roby Rizki Amali 
Informatika Fakultas Teknik Universitas Majalengka 
Egi_jadul@yahoo.com 
Abstrak 
Sistem informasi merupakan sistem aplikasi yang diterapkan pada perusahaan-perusahaan yang 
ingin mengembangkan usaha dan mencapai sukses harus mengikuti era informasi dengan 
menggunakan alat pendukung pengolah data yaitu komputer. Dengan adanya komputer sebagai alat 
pengolah data, maka semua bidang dalam suatu perusahaan ataupun instansi dapat 
dikomputerisasikan, dalam hal ini bidang-bidang yang dianggap penting dan utama karena hal ini 
dapat mendukung keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Penelitian ini dilakukan di koperasi Saluyu Kabupaten Majalengka berdasarkan kebutuhan 
mengenai informasi absensi yang mudah dan cepat diakses. Penelitian ini merancang sistem 
informasi absensi dan penggajian yang berbasis komputer dengan alat bantu barcode. Sistem ini 
akan mencatat data kehadiran karyawan, sakit, ijin, dan tanpa keterangan. Hasil penelitian 
membangun aplikasi absensi ini dapat disimpulkan bahwa desain sistem absensi pegawai dapat 
diaplikasikan. Sistem informasi ini mampu mereduksi kegiatan-kegiatan yang sebelumnya 
dilakukan secara manual seperti rekap data, input data dan membuat laporan-laporan. Informasi 
yang diperoleh dari sistem ini lebih valid dari sistem lama karena semua data telah terintegrasi 
dalam satu database. 
Kata kunci : sistem informasi, absensi dan penggajian, barcode, database. 
  
Abstract 
Information system is an application system applied to companies that want to develop a business and 
achieve success must follow the information age using data processing tools that support the computer. 
With the computer as a data processing tool, then all areas within a company or agency can be 
computerized, in this case the areas that are considered important and the main because it can support 
the success of a company in achieving its objectives. 
This research was conducted at Saluyu Cooperative of Majalengka Regency based on the need for easy 
and fast access to attendance information. This research designs a computer-based absence and payroll 
information system with barcode aids. This system will record attendance data of employees, sick, 
permit, and without information. The results of this application to build absent applications can be 
concluded that the design of employee absenteeism system can be applied. This information system can 
reduce activities previously done manually such as data recap, input data and create reports. Information 
obtained from this system is more valid than the old system because all data has been integrated in one 
database. 






Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, 
mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan 
pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan. Teknologi ini menggunakan 
seperangkat komputer untuk mengolah data, sistem jaringan untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer 
yang lainnya sesuai dengan kebutuhan, dan teknologi telekomunikasi digunakan agar data dapat disebar dan diakses 
secara global. 
Dengan adanya komputer sebagai alat pengolah data, maka semua bidang dalam suatu perusahaan ataupun 
instansi dapat dikomputerisasikan, dalam hal ini bidang-bidang yang dianggap penting dan utama karena hal ini dapat 





Dalam kajian ini penulis ingin memberikan suatu solusi dengan merancang dan mengaplikasikan suatu alur 
kerja sistem absensi berdasarkan sistem absensi manual yang sudah ada pada Koperasi Saluyu Kabupaten Majalengka 
yang masih kurang efektif dan efisien, dan membuat sistem basis data yang akan digunakan dalam aplikasi absensi yang 
terkomputerisasi, user Interface untuk mengelola basis data tersebut, dan aplikasi absensi yang terkomputerisasi dengan 
baik antara sistem basis data, user interface, dan user itu sendiri dengan penambahan metode barcode untuk 
memberikan solusi optimal yang telah terkomputerisasi, kecepatan dan ketepatan pengolahan data, dan mengurangi 
tingkat kesalahan pada waktu proses pengabsenan berlangsung.  
.    
Batasan Masalah 
1. Program yang dibuat hanya fokus absensi pegawai. 
2. Pembuatan aplikasi ini menggunakan java. 
3. Absensi mencangkup waktu hadir pegawai dan waktu pulang, disimpan ke database dan di buat kedalam laporan 
per bulan, per tahun. 
4. Absensi diluar jam kerja hanya bisa dilakukan oleh admin. Misalkan untuk perijinan, sakit, dan tanpa keterangan. 
5. Pendeteksian absensi pada aplikasi ini terbatas pada metode dan teknologi yang digunakan, yakni barcode dan 
tidak menggunakan teknologi pendeteksian yang lain seperti fingerprint scan atau yang lainnya 
 
METODE 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang penulis buat dalam penelitian ini yaitu menggunakan penelitian analisis Deskriptif dengan 
pendekatan Kualitatif. Penelitian Deskriptif yaitu “penelitian yang bertujuan mendeskripsikan suatu keadaan atau 
fenomena apa adanya. Dalam studi ini peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan tertentu 
terhadap obyek penelitian” (Suryo Guritno – Sudaryono _ Untung Rahardja, Metodologi Penelitian Teknologi 
Informasi, Andi, Tangerang, 2010). 
Pendekatan Kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini memiliki beberapa karakteristik atau cirri-ciri sebagai 
berikut : 
a) Dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari makna dipandang dari pikiran dan perasaan informan. 
b) Sumber data berada dalam situasi yang wajar (natural setting), tidak dimanipulasi oleh angket atau dibuat-buat 
sebagai kelompok eksperimen. 
c) Subyek yang diteliti berkedudukan sama dengan peneliti, bahkan penelit  belajar kepada informan. 
d) Peneliti sebagai instrument penelitian. 
e) Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif. 
f) Laporan yang disajikan bersifat deskriptif. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
a. Melakukan studi pendahuluan 
Studi pendahuluan ini dilakukan untuk menjajaki keadaan dilapangan dan menemukan masalah apa yang kiranya 
layak dan pentingnya untuk diteliti.  
b. Membuat pradesain penelitian 
c. Konsultasi dengan pihak lapangan 
Pradesain telah dibuat selanjutnya dikonsultasikan kepada pembimbing guna memperoleh persetujuan. 
d. Memasuki lapangan 
Pada saat memasuki lapangan langkah awal yang dilakukan peneliti adalah memilih lokasi situasi sosial, yang 
mencakup unsur-unsur antara lain : tempat, pelaku dan kegiatan. Tempat menyangkut wadah dimana orang 
melakukan kegiatan.Pelaku menyangkut orang-orang yang terdapat pada tempat dimaksud, sedangkan kegiatan 
menyangkut segala aktivitas yang dilakukan pelaku ditempat tersebut. 
Langkah selanjutnya peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut : 
1. Mengurus perijinan 
2. Mengadakan hubungan-hubungan formal dan informal 
3. Memupuk rasa saling menghormatidan mempercayai 
4. Mengidentifikasi informan 
e. Mengumpulkan Data dan Menganalisis Data  
 
B. Teknik penelitian 




“Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 
yang dilakukan. Kemudian, obyek penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia dan menggunaan respon kecil” 
(Suryo Guritno – Sudaryono _ Untung Rahardja, Metodologi Penelitian Teknologi Informasi, Andi, Tangerang, 
2010) 
b. Wawancara 
“Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh informasi langsung dari 
sumbernya” (Suryo Guritno – Sudaryono _ Untung Rahardja, Metodologi Penelitian Teknologi Informasi, Andi, 
Tangerang, 2010) 
Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individu.Adakalnya pula, wawancara 
dilakukan secara kelompok jika tujuannya menghimpun data dari kelompok seperti wawancara dengan keluarga, 
pengurus yayasan, pembina ekstrakulikuler, dan lain sebagainya. 
Wawancara dilakukan dengan orang-orang / pihak-pihak yang terkait dengan aplikasi pengelompokkan barang 
seperti : 
 Pemilik KOPERASI SALUYU MAJALENGKA 
 Kepala Bagian Keuangan 
 Karyawan 
c. Studi Kepustakaan (library research) 
Yaitu mengumpulkan data dan informasi melalui buku-buku atau sumber informasi pustaka lainnya yang didapat 
melalui media internet. 
C. Kerangka Pemikiran 
Setiap perusahaan mempunyai sistem informasi yang setiap transaksi kegiatan operasinya selalu dicatat dan 
didokumentasikan.Pendokumentasian setiap transaksi sangat berguna bagi perusahaan tersebut untuk segala 
keperluan.Data-data tersebut tersimpan dalam sebuah basis data berkapasitas besar. 
 
1. Prosedur Sistem yang sedang berjalan 
Untuk absensi pegawai, pegawai harus mengisi absensi melalui tulisan manual. Absensi tersebut akan di 
verifikasi oleh pimpinan langsung apakah absensi tersebut valid  atau tidak. Jika absensi tersebut di anggap tidak 
valid maka pimpinan akan mengoreksi absensi pegawai yang bersangkutan. Jika absensi sudah valid maka data-
data absensi pegawai akan disimpan dalam buku absensi pegawai. 
2. Permasalahan yang dihadapi 
Setelah melihat sistem yang ada dan data yang didapat dari wawancara yang telah dilakukan maka masalah 
yang dihadapi Koperasi Saluyu adalah sistem yang masih manual, sehingga muncul kesulitan- kesulitan sebagai 
berikut : 
a. Pegawai merasa repot harus absen manual secara tertulis 
b. Pihak Pimpinan Koperasi harus cek secara manual absensi. 
c. Tidak adanya database. 
d. Manipulasi data absensi sering terjadi. 
e.  
Konten Yang Disajikan 
Adapun konten informasi yang penulis akan sajikan adalah : 
1. ID Card / kartu Pegawai, yang dimaksud disini pegawai memiliki satu id card sesuai dengan NIP (Nomor 
Induk Pegawai) yang di dalamnya terdapat barcode untuk melakukan absensi. 
2. Admin dapat memanajemen absensi pegawai, data pegawai, input, edit, hapus. 
3. Laporan dalam aplikasi ini dibagi menjadi dua laporan yaitu laporan harian yang berisi data absensi pegawai 
dengan jam masuknya, dan laporan bulanan yang berisi keseluruhan absensi dalam satu bulan yang bisa dilihat 
per tanggalnya.  
Use Case Diagram  
Berdasarkan dari deskripsi kegiatan yang dilakukan aktor atau pengguna yang dalam hal ini adalah operator maka dapat 





Gambar 1. Use Case diagram hasil analisis sistem yang berjalan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Perancangan Absensi Pegawai 
Kode Barcode pada kartu pegawai ini akan di-generate  secara otomatis oleh sistem perangkat lunak yang 
dirancang. Sistem akan otomatis secara langsung membuat kode barcode agar tidak terjadi duplikat kode Nomor 
Id pada kartu Pegawai. Contoh Kode Id Kartu Pegawai dibuat kedalam 9 digit sebagai berikut 101201401, itu 
adalah kode Id Kartu Pegawai yang disesuaikan dengan 3 digit pertama dari nomor id pegawai, 4 digit 
selanjutnya tahun masuk, 2 digit kode jabatan. 
 






































































































































Form Scan ID 
Entry/ Form Scan Id 
terbuka 
 
Do/ masukan kartu 
Pegawai 
 
Exit/ form login  keluar, 
form  absensi terbuka 
Form Absensi 
Entry/ Form Absensi 






Exit Form Absensi 
Berhasil keluar, form 
Scan Id terbuka 
 
Form Scan ID 
Entry/ Form Scan Id 
terbuka 
 
Do/ masukan kartu 
Pegawai 
 
Exit/ form login  keluar, 
form  absensi terbuka 
Form Absensi 
Entry/ Form Absensi 






Exit Form Absensi Berhasil 









































































Exit/ form login  






































login  keluar, 


















































































































Gambar 7 Diagram Sequance Laporan 
 
 
Kartu CRC( Class Responsibility Collaborator ) 
1) Kelas Pegawai 
Table 4.1 Kartu CRC kelas Pegawai 
Class: Pegawai 
Description: Menerangkan data absensi 
Responsibility: Collaborator: 
1. Scan Kartu Pegawai  Absensi  
Pada Table 4.1 menjelaskan kartu CRC kelas pegawai yang menerangkan data absensi untuk responsibility scan 
kartu pegawai yang berkabolrasi dengan absensi sehingga data scan kartu pegawai dan collaborator sangat 
berpengaruh satu sama lain. 
2) Kelas Admin 
Table 4.2 Kartu CRC kelas admin 
Class: Admin 




2. Menambah admin 
baru 
3. Absensi 









Pada Table 4.2 menjelaskan kartu CRC kelas admin yang menerangkan data – data admin untuk responsibility,  
Menampilkan data admin, menambah admin baru, absensi, data pegawai, dan laporan. Dalam kartu CRC kelas 
admin keterikatan yang terjadi antara collaborator scan kartu pegawai dengan absensi, dan laporan. 
 
Struktur Tabel 
Berikut ini struktur tabel yang dibuat untuk aplikasi ini, adalah sebagai berikut: 
1. Table Admin 
Table 4.4 Struktur Table Admin 
No Nama 
Field 
Tipe Panjang Keterangan 





2 User Varchar 50 User untuk 
login admin 





















































2. Table Pegawai 













1 Id Int 11 Id dari table pegawai 











































Tampilan Layar Aplikasi 
Implementasi tampilan aplikasi adalah hasil jadi atau tampilan aplikasi penjulan dengan barcode yang 
telah dibuat. Berikut ini adalah tampilan dari aplikasi yang dibuat: 













Gambar 8  Scan Absensi 
Gambar 8 adalah tampilan scan id pegawai menggunakan barcode pada proses absensi yang hanya dapat 
dilakukan oleh pegawai yang memiliki kartu kepegawaian notaris. 








Gambar 9 Absensi Berhasil 






MASUKAN KARTU PEGAWAI 
 Log in Log out 
 
 
















Gambar 10 Gagal Absensi 
Gambar 10 adalah tampilan gagal absensi pegawai dengan menggunakan scan id pegawai. Pada 
tampilan ini pegawai yang id pegawai nya belum terdaftar pada system maka system menolak kartu id tersebut. 
 















Gambar 11 Menu Utama 
Gambar 11 adalah tampilan menu utama administrator yang didalamnya terdapat menu absensi, 
pegawai, laporan, admin, dan log out. 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasil penelitian penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Aplikasi Absensi Barcode sebagai aplikasi absensi yang sangat membantu pihak Koperasi dalam pendataan 
absensi yang tersimpan di database. 
2. Dibangunnya aplikasi ini diharapkan dapat mempermudah pihak pegawai dan pimpinan dalam absensi 
sehingga tidak perlu menggunakan absensi manual menggunakan alat tulis. 
  
6.1 Saran 
Dari hasil penelitian, penulis memberikan saran agar pada tahap selanjutnya dilakukan pemerliharaan dan 
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